
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Dilihat dari objek dan metode analisis yang digunakan, maka penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Tipe dari penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan 

gambaran yang senyatanya dari fenomena yang terjadi pada Collaborative Governance Dalam 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Ponggok Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016. Mengacu pada pendapat Moleong (2005 : 5), yang 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam 

suatu latar yang berkonteks khusus. Penelitian kualitaitf adalah penelitian dengan menggukan 

latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah di Desa Ponggok  Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten 

Provinsi Jawa Tengah Dalam Pengelolaan Dana Desa. Pemilihan lokasi ini degan 

mempertimbangkan karena desa ini mampu mengelola BUM Desa hingga mencapai 5 - 6,5 

miliar pertahun dan menjadi desa percontohan nasional dalam pengelolaannya tentu saja hal ini 

menarik untuk dipahami bagaimana sistem akuntabilitas dan transparansinya dalam pengelolaan 

keungannya dalam mewujudkan Good Governance. 

 



1.3 Jenis Data 

Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini membutuhkan berbagai sumber yang 

digunakan, adalah :  

1.3.1 Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui penelitian 

dilapangan. Data primer diperoleh dari sumber wawancara dengan daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang-orang yang mengetahui dan berhubungan terkait penelitian 

ini. Adapun narasumber dalam penelitian ini yaitu :  

1. Kepala Desa Ponggok 

2. Ketua BUM Desa Ponggok 

3. Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Ponggok 

4. Tokoh Masyarakat 

1.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat melalui buku, dokumen, internet dan 

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian dilapangan maka digunakan 

teknik antara lain : 

3.4.1 Wawancara 



Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan 

penelitian ini, informan yang dipilih adalah orang-orang yang mengetahui terkait 

penelitian. Adapun informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepala Desa Ponggok 

2. Ketua BUM Desa Ponggok 

3. Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Ponggok 

4. Tokoh Masyarakat 

3.4.2 Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah data yang diperoleh melalui dokumen, buku-buku dan 

bahan-bahan, dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

1.5 Unit Analisis 

Unit analisis data adalah satuan objek yang dijadikan objek penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah Kepala Desa Ponggok,  Ketua BUM Desa 

Ponggok, Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Ponggok, Tokoh Masyarakat. 

1.6 Teknik Analisis Data 

Analisa data kualitatif adalah usaha yang dilakukan dengan cara menggunakan data, 

mengelompokkan data, memilih menjadi satuan yang dapat di kelola, 

mensistensikannya,mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bodgan dan 

Biklen dalam Moleong, 2005 : 248). 



Analisa data adalah proses mencari dan mengelola secara sistematis data yang telah 

didapatkan dari wawancara dan dokumentasi, dengan cara mengelompokkan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono 2010 : 244). Dalam penelitian ini 

teknik Analisa yang digunakan yaitu : 

 

1. Pengumpulan data, yaitu data yang telah didapatkan dari sumber peneliti yang masih 

bersifat mentah serta belum diolah oleh peneliti. 

2. Reduksi data, dengan cara membuat abstraksi dengan maksud untuk membuat 

rangkuman dengan tujuan menyeleksi data sehingga data dapat disesuaikan dengan yang 

diteliti. 

3. Identifikasi dan kategori, dalam penelitian ini adalah melakukan identifikasi dan 

kategorisasi sesuai rumusan masalah penelitian. Melakukan modifikasi terhadap data dan 

infomasi yang telah didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, yang 

selanjutnya merumuskan kesimpulan secara rinci (Zuriah 2007 : 247). Menyajikan data 

dalam bentuk yang sederhana agar mudah dipahami, mengumpulkan data-data yang telah 

diperoleh dari seluruh proses penelitian dilapangan untuk pemaknaan penuturan yang 

dapat dipahami berkenaan dengan masalah yang diteliti. 
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